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Abstrak

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh setiap perusahaan, saat ini telah
menjadi perhatian yang cukup penting bagi perusahaan. Perusahaan penting untuk
memiliki sumber daya manusia yang mempunyai potensi bagus dan dapat
diandalkan, karena dengan adanya potensi yang bagus dari karyawan maka
perusahaan akan dapat selalu tanggap terhadap setiap perubahan yang terjadi dengan
pesat. Untuk memiliki sumber daya manusia yang baik, sebuah perusahaan juga
harus memperhatikan sistem kerja yang digunakan untuk mendukung karyawan
bekerja dengan lebih baik. Agar karyawan dapat bekerja dengan baik, maka
karyawan perlu untuk menumbuhkan kepercayaan dan perasaan aman dalam bekerja
pada perusahaan tempat mereka bekerja.

PT “X” yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang usaha
pembiayaan sepeda motor merasa perlu untuk memperhatikan sejauh mana karyawan
PT “X” merasa percaya dan aman dalam bekerja. Penelitian ini membahas mengenai
pengaruh dari sistem kerja berorientasi komitmen yang diterapkan oleh PT “X”
terhadap kepercayaan dan perasaan aman kerja karyawan. Sistem kerja berorientasi
komitmen dapat diukur dari lima indikator, yaitu training and development,
employee participation, information sharing, support of supervisor dan payment
system.

Model analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Regresi Linier
Sederhana dengan satu variabel bebas yaitu sistem kerja berorientasi komitmen dan
dua variabel tertantung yaitu kepercayaan dan perasaan aman kerja. Hasil penelitian
yang didapatkan adalah variabel sistem kerja berorientasi komitmen berpengaruh
positif terhadap kepercayaan sebesar 0.582 dan berpengaruh positif juga terhadap
perasaan aman kerja sebesar 0.642. Variabel sistem kerja berorientasi komitmen
dapat menjelaskan variabel kepercayaan sebesar 0.340 dan dapat menjelaskan
variabel perasaan aman kerja sebesar 0.319. Hal ini berarti bahwa sistem kerja
berorientasi komitmen lebih berpengaruh terhadap kepercayaan dibandingkan
terhadap perasaan aman kerja. Artinya, tingkat kepercayaan karyawan PT “X” lebih
tinggi dibandingkan tingkat perasaan aman kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan sudah cukup percaya pada perusahaan tetapi mereka masih merasa tidak
aman dengan pekerjaan yang mereka miliki.
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